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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas, motivasi dan disiplin
terhadap Kkinerja pegawai di kantor Kecamatan Tana Lili.  Penelitian ini

menggunakan data primer, metode pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan survei kosioner kepada 30 pegawai di analisis regresi linear
berganda, setelah data-data tersebut terkumpulkan, kemudian data di analisis dengan
menggunakan SPSS (statistic product and surveisalution) versi 20. Hasil penelitian
fasilitas kantor berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang lebih meningkat,
sehinggah menimbulkan rasa keterkaitan dari pada pegawai, motivasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. dandisiplin kerjaberpengaruh terhadap kinerja pegawai,
serta melalui uji f (simultan) di dapatkan juga hasil signifikan terhadap variabel
independen dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai.

Kata kunci: fasilits, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

ABSTRACK

This study aims to determine the effect of facilities, motivation and discipline on
employee performance at the Tana Lili sub-district office. Method of data collection
was carried out using a questionnaire survey to 30 emloyees analyzed by linear
regression using SPSS(statistic product and surveisalution) versen 20. The results of
the research on office facilities had an effect on increasing employee performance.
And work discipline has an effect on employee performance, and through the f
(simultaneous) test also abtained significant results on the independent variables in
this study jointly have a significant effect on the dependent variable, namely
employee performance.

Keywords: facilities, motivation and work discipline on the employee performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki
peranan penting baik secara individu
maupun secara kelompok. Sumber
daya manusia merupakan salah satu
penggerak utama atas kelancaran
jalannya kegiatan sebuah organisasi,
bahkan maju mundurnya perusahaan
di tentukan oleh keberadaan sumber
daya manusia itu sendiri. Setiap
perusahaan perlu memperhatikan dan
mengatur  keberadaan  pegawainya
untuk meningkatkan kinerja yang baik
serta menciptakan pegawai yang
berkualitas. Keberhasilan suatu
organisasi sangat di pengaruhi oleh
kinerja individu pegawainya. Setiap
orang mau pun setiap perusahaan akan
selalu  berusaha  untuk  untuk
meningkatkan Kinerja ~ pegawai,
dengan harapan apa yang menjadi
tujuan perusahaan akan tercapai.
Sukses tidaknya seorang pegawai
dalam bekerja dapat di ketahui apa
bila perusahaan atau organisasi
menerapkan sistem penilaian kerja.
Kinerja merupakan jawaban dari
berhasil  atau  tidaknya  suatu
organisasi. Kinerja pegawai di ketahui
dari seberapa  jauh pegawai
melaksanakan tugas sesuai tanggung
jawabnya. Menurut Mangkunegara
“kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh  seorang  pegawai  dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang di Dberikan
kepadanya”. Hasil kinerja yang baik
salah satunya apabila pegawai mampu
memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat.

Kinerja adalah hasil kerja yang di
capai oleh individu atau kelompok
dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab
masing-masing untuk mencapai tujuan
organisasi, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral maupun
etika. Jadi kinerja merupakan hal yang
penting  bagi  perusahaan  atau
organisasi serta dari pihak pegawai itu
sendiri.

Fasilitas sangat penting untuk
meningkatkan Kinerja ~ pegawai.
Fasilitas dapat menjadi pendorong

kebutuhan pegawai untuk
melaksanakan  kegiatannya  agar
pekerjaan dengan mudah

terselesaikan. Dalam meningkatkan
semangat kerja karyawan, perusahaan
selalu berusaha untuk memberikan
fasilitas-fasilitas  kerja yang di
butuhkan pegawai agar pegawai
bersemangat dalam bekerja. Aktivitas
pegawai dalam suatu organisasi
memerlukan fasilitas yang mendukung
pekerjaanya agar aktivitas organisasi
berjalan sesuai tujuan organisasi.
Seorang  pegawai  harus  dapat
mengoprasikan atau memanfaatkan
fasilitas yang ada. Menurut Moenir,
“fasilitas adalah segalah sesuatu yang
di gunakan, di pakai, ditempati, oleh
pegawai  baik dalam  hubungan
lingkungan dengan pekerjaan maupun
untuk kelancaran pekerjaan”.

Motivasi sangatlah penting dalam
meningkatkan kenirja ~ pegawai.
Motivasi dapat menjadai pendorong
seseorang dalam melaksanakan suatu
kegiatan untuk mendapat hasil yang
terbaik. Pegawai yang mempunyai
motivasi kerja yang tinggi biasanya



mempunyai Kinerja yang tinggi pula.
Organisasi sangatlah membutuhkan
pegawai yang giat dalam bekerja
untuk mencapai hasil yang maksimal,
untuk mendapat hasil kerja yang
maksimal maka perlu adanya motivasi
agar tujuan yang di inginkan dapat di
capai. Menurut Abraham Maslow
(1943) dalam Mangkunegara, teori
kebutuhan di definisikan “sebagai
suatu kesengajaan atau pertentangan
yang dialami antara suatu kenyataan
dengan dorongan yang ada dalam
diri”. Motivasi adalah keadaan pribadi
seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai suatu
tujuan”.

Hasil wawancara dengan dua
pegawai motivasi yang di berikan oleh
kantor berupa pelatihan. Pelatihan ini
kurang mampu meningkatkan motivasi
kerja pegawai karena hanya ada satu
atau dua pegawai saja yang ikut dalam
pelatihan setahun.

Disiplin sendiri merupakan satu
dari beberapa faktor yang memenuhi
Kinerja pegawai. Karena tanpa adanya
disiplin, maka segala kegiatan yang
akan di lakukan akan mendatangkan
hasil yang kurang memuaskan dan
tidak sesuai dengan harapan. Hal ini
mengakibatkan  tidak  tercapainya
tujuan organisasi atau perusahaan serta
dapat juga menghambat jalannya
program organisasi yang di buat.
Disiplin merupakan sebuah titik awal
dari segala kesuksesan dalam rangkah
mencapai tujuan organisasi. Penerapan
disiplin  dalam suatu  organisasi
bertujuan agar semua pegawai yang
ada di dalam perusahaan tersebut

bersedia dengan sukarela mematuhi
serta menaati setiap tata tertib yang
berlaku tanpa adanya pelaksanaan.
Disiplin kerja yang baik dapat di lihat
dari  tingginya  kesadaran  para
pegawainya dalam mematuhi serta
melaksanakan segala peraturan dan
tata tertib yang berlaku, besarnya rasa
tanggung jawab akan tugas masing-
masing, serta meningkatkan efisiensi
dan  Kkinerja para  pegawainya.
Kedisiplinan merupakan  fungsi
operatif manajemen sumber daya
manusia yang penting karena semakin
baik disiplin karyawan, semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat di capai.
Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi
organisasi mencapai  hasil yang
optimal. Kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesadaran adalah sikap seseorang
yang secara sukarela menaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggung jawab. Kesediaan adalah
suatu sikap, tingkah laku dan
perbuatan seseorang Yyang sesuai
dengan peraturan perusahaan Yyang
baik  tertulis  maupu tidak.
Kedisiplinan dapat di artikan bila
mana karyawan atau pegawai datang
dan pulang  tepat  waktunya,
mengerjakan  semua  pekerjaanya
dengan baik, mematuhui semua
peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku.

Selain fasilitas, motivasi kerja, dan
disiplin kerja, pegawai juga perlu di
bangkitkan dan di tingkatkan agar
pegawai dapat menghasilkan kerja
yang terbaik. Peningkatan Kkinerja
pegawai sangat di pengaruhi oleh



beberapa faktor sehingga perusahaan
harus mampu mengidentifikasi hal-hal
yang berkenan dengan pegawai
tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah
pemberian fasilitas, motivasi, dan
disiplin kerja.

Berdasarkan latar belakang
penelitian yang telah di kemukakan
diatas, maka penelitian bermaksud
mengadakan penelitian untuk
mengetahui pengaruh fasilitas,
motivasi kerja, dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai di kantor
Kecamatan Tana Lili untuk itu peneliti
mengambil judul “Pengaruh
Fasilitas, Motivasi, dan Disiplin
kerja Terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Kecamatan Tana Lili”.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan proses
rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan
suatu  proses penelitian. Desain
penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan pegangan yang jelas dan
terstruktur pada seseorang penelitian
dalam  melakukan  penelitiannya.
Menurut Sugiyono (20017) desain
penelitian merupakan cara ilmia untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.

Metode penelitian adalah
suatu cara atau jalan  untuk
mendapatkan  kembali  pemecahan
terhadap segala permasalahan yang
diajukan. Sedangkan menurut Priyono
(2016:4) metode penelitian adalah cara
melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama

untuk mencapai suatu tujuan. Metode
penelitian kuantitaf, menurut
Sugiyono (2007:8) adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positifisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang di tetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Dalam  suatu  penelitian  dapat
dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang harus diukur atau
mengukur apa yang dapat diinginkan
dengan tepat. Dengan kata lain uji
validitas dimaksudkan untuk dapat
mengetahui tingkat ketepatan alat ukur
instrumen yang digunakan dalam
mengukur variabel yang diukur. Cara
menguji validitas dapat dilakukan
dengan formula korelasi product
moment verson corelation, dengan
taraf signifikan 0,05 jika nilai r hitung
> r maka data tersebut dinyatakan
valid dan apabila nilai r hitung < r
tabel maka data tersebut dinyatakan
tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji  Reliabilitas  dilakukan
dengan menggunakan cronbach alpha,
suatui instrumen dapat dikatakan
reliabel apabila memiliki koefesien
keandalan atau cronbach alpha > 0,60.
Berdasarkan hasil yang telah diuji
diketahui bahwa nilai cronbach alpha



untuk semua variabel penelitian ini
lebih besar daro 0,6. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X1,
X2,X3 dan Y dinyatakan Reliabel.

3. Uji Regresi Linear Berganda

diperoleh persamaan liner
berganda sebagai berikut:

Y=-0,819 + 0,178 + 0,364 +0,592+
edari hasil tabel di atas, maka dapat
dijelaskan koefesien regresinya
sebagai berikut:

a) Konstanta (a) sebesar 0,819
artinya jika (X1) , (X2) dan (X3)
nilainya tetap atau sama dengan
nol maka pendapatan pedagang
(Y) nilai skornya sebesar 0,819.

b) Koefesien regresi variabel (X1)
memiliki nilai sebesar 0,178
menunjukkan  bahwa variabel
modal usaha mengalami kenaikan
sebesar satu satuan dan dengan
asumsi variabel-variabel
independen lainnya tetap maka
(X1) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,178.

c) Koefesien regresi variabel (X2)
memiliki nilai sebesar 0,364
menunjukkan bahwa variabel.
(X2) mengalami kenaikan sebesar
satu satuan dan dengan asumsi
vriabel-variabel lainnya tetap
maka (X2) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,364.

d) Koefesien regresi variabel (X3)
memiliki nilai sebesar 0,592
menunjukkan bahwa variabel.
(X3) mengalami kenaikan sebesar
satu satuan dan dengan asumsi
vriabel-variabel lainnya tetap
maka (X3) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,592.

4. Uji Hipotesis
4.1 Uji Parsial (Uji T)
a. (X1)

(X1) berpengaruh  signifikan
terhadap () secara parsial. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat
signifikan <0,05(0,033>0,05). (X1)

tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap ().

b. (X2)

(X2) berpengaruh  signifikan

terhadap () secara parsial. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat
signifikan< 0,05 (0,000< 0,05).
Berarti (X2) berpengaruh signifikan
terhadap (Y)

c. (X3)

(X3)  berpengaruh  signifikan
terhadap (YY) secara parsial. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat
signifikan< 0,05 (0,000< 0,05).
Berarti (X3) berpengaruh signifikan
terhadap ().

4.2 Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikan F
sebesar 0,000. Berdasarkan kriteria
pengujian bahwa jika nilai probabilitas
< 0,05 maka Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
(X1), (X2) dan (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap (Y).
Hal ini ditunjukkan data nilai
signifikan yaitu 0,000 < 0,05.
Sehingga (X1), (X2) dan (X3) secara
bersama-sama meningkat, maka (Y)
juga akan meningkat.



5. Uji Koefesien Determinasi

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
Square yang diperoleh sebesar 0,983
artinya 98,3% variabel dependen (Y)
dijelaskan oleh variabel independen
(X1,X2 dan X3) da sisanya 2% (100%
- 98,3%) dijelaskan oleh variabel lain
diluar variabel yang digunakan seperti
yang diuraikan pada landasan teoritis
sesuai ukuran yang digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan
pembahasan mengenai judul Pengaruh
Fasilitas, motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja pegawai di Kantor
Kecamata Tana Lili. Maka peneliti
mengambil kesimpulan adalah sebagai
berikut:

a. Fasilitasberpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Tana Lili

b. Motivasi  berpengaruh  positif
terhadap Kkinerja pegawai di
kantor kecamatan tana lili

c. Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai di
kantor kecamatan tana lili

d. Fasilitas, motivasi dan disiplin
kerja secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh
positif teehadap kinerja pegawai
di kantor kecamatan tana lili

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas yang dapat di
disajikan, maka  peneliti  akan
menyampaikan sedikit saran yang

dapat memberi manfaat kepada sebuah
pihak-pihak yang ikut berpartisipasi
dalam penelitian ini. Adapun saran-
saran yang peneliti ingin sampaikan
adalah sebagai berikut:

a. Saran untuk pihak pegawai di
kecamatan tana lili

1. Fasilitas kantor memiliki
pengaruh terhadap Kinerja
pegawai, agar Kinerja pegawai
lebih  meningkat di  kantor
kecamatan tana lili, dapat
menambah rasa keterkaitan yang
tinggi dari para pegawainya.
Dalam penelitian ini faktor yang
dapat mempengaruhi  fasilitas
pegawai adalah dengan
bersedianya  pegawai untuk
bekerja melebihi dari yang bisa
diharapkan  unutk  membantu
peningkatan kantor dan juga
memberikan  motivasi, saran,
nasehat, dan bimbingan kepada
pegawainya agar dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.

2. Motivasi sanagatlah penting
untuk di tanamkan dalam diri
setiap pegawai yang berada di
kantor Kecamatan Tana Lili,
karena akan menanbah rasa
semangat dalam bekerja baik
secara individu mau pun dalam
berkelompok. Dalam penelitian
ini faktor yang dapat
mempengaruhi  motivasi  kerja
adalah  bersediahnya  seorang
pegawai dalam menerima setiap
motivasi yang di berikan padanya
agar dapat menyelesaikan setiap
pekerjaan dengan tepat waktu dan
penuh dengan rasa tanggung
jawab yang besar.



3. Disiplin kerja memiliki pengaruh
terhadap Kkinerja pegawai, agar
kinerja pegawai lebih meningkat,
kantor kecamatan tana lili dapat
menanamkan rasa keterkaitan dan
kemampuan anggotanya demi
meningkatnya kecamatan. Dalam
penelitian ~ ini  faktor  yang
mempengaruhi  tingkat disiplin
adalah pegawai selalu
memprioritaskan kepentingan
perusahaan diatas kepentingan
pribadi pegawai, maka kantor
kecamatan Tana Lili  dapat
memberikan  motivasi, saran,
nasehat serta bimbingan kepada
pegawainya demi meningkatnya
kantor kecamatan.

4. Fasilitas, motivasi dan disiplin
kerja  berpengaruh  terhadap
Kinerja  pegawai, untuk itu
sebaiknya lebih memperhatikan
lagi bagaimana caranya agar
fasilitas, motivasi dan disiplin
pegawai bisa lebih meningkat lagi
dan juga dapat memenuhi
kebutuhan pegawainya.

b. Saran untuk peneliti

Diharapkan kepada peneliti-peneliti
selanjutnya agar dapat
mengembangkan lagi penelitian ini
menjadi lebih baik yaitu dengan
menambahkan  sebuah  variabel-
variabel budaya organisasi, stres kerja
dan masih banyak lagi variabel-

variabel lain yang dapat
mempengaruhi tingkat Kinerja
pegawai. Selain itu untuk
meningkatkan kinerja pegawai di
kantor kecamatan tana lili, dalam
mengukur tingkat kinerja pegawai
dengan menggunakan daftar

pertanyaan yang diukur secara
kuantitatif.
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